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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PENGGUNAAN LKPD BERBASIS PROBLEM 
BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR 
KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS VIII PADA 

MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA 
 
 

Oleh 
 

FINI ADELLIA PRAMITA 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis 
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas 
VIII di SMPN 5 Kota Metro. Penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan 
desain penelitian Post test Only Design Control Group. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 20 
peserta didik kelas 8.2 sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik kelas 8.6 
sebagai kelas kontrol. Angket tanggapan digunakan untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL kemudian data hasil 
belajar kognitif didapatkan dari hasil posttest peserta didik. Hasil penelitian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa skor posttest pada kelas eksperimen dengan persentase 

Mann- 
Whitney didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,01<0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis 
PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
Berdasarkan perolehan hasil angket respon peserta didik didapatkan rata-rata 83,33 
deng
khususnya pada materi sistem pernapasan dapat meningkatkan pemahaman materi 
saat proses pembelajaran. 

 
 

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif; LKPD berbasis PBL; Sistem Pernapasan. 
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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF USING LKPD BASED ON PROBLEM BASED LEARNING ON THE 
COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF GRADE VIII STUDENTS ON 

HUMAN RESPIRATORY SYSTEM MATERIAL 
 
 
 

By 
 

FINI ADELLIA PRAMITA 
 

 
 
This study aims to determine the effect of using Problem Based Learning (PBL) based LKPD 
on the cognitive learning outcomes of class VIII students at SMPN 5 Kota Metro. This study 
used a quasi experiment with a Post Test Only Design Control Group research design. The 
sampling technique in this study was a purposive sampling technique, with a sample size of 20 
students in class 8.2 as the experimental class and 20 students in class 8.6 as the control class. 
The response questionnaire was used to determine students' responses to learning using PBL-
based LKPD, then cognitive learning outcome data were obtained from the results of the 
students' posttest. The results of the study showed that the posttest score in the experimental 
class with a percentage of 75.45 with the criteria of "moderate" and in the control class with a 
percentage of 44.10 with the criteria of "low". The results of the hypothesis test using Mann-
Whitney obtained a sig. (2-tailed) value of 0.01 <0.05, which means that H0 is rejected and H1 
is accepted. Thus, it can be concluded that the use of PBL-based LKPD has a significant effect 
on students' cognitive learning outcomes. Based on the results of the student response 
questionnaire, an average of 83.33 was obtained with the "good" category, so learning using 
PBL-based LKPD, especially on the respiratory system material, can improve understanding of 
the material during the learning process. 
 
 
 
 
 
Keywords: Cognitive Learning Outcomes; PBL-based LKPD; Respiratory System. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di abad 21 dapat memberikan perubahan kepada sebagian besar 

masyarakat, baik yang masih menempuh pendidikan maupun yang sudah 

menyelesaikan jenjang pendidikan. Hal ini merupakan pemicu para pelaksana 

pendidikan agar terus melakukan upaya pengembangan untuk mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi. Kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia 

memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai oleh setiap satuan pendidikan. Tuntutan 

kurikulum yang berlaku menuntut siswa agar mampu mencapai standar kompetensi 

yang telah di tetapkan sehingga dapat menerapkan pada kehidupan sehari-hari 

melalui pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah didapatkan dari sekolah 

(Wikandari, 2000). 

 
Salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi peserta didik adalah hasil belajar 

yang masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari kondisi pendidikan yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan 

dan pemahaman konsep dasar belum terlihat secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi pendidik untuk dapat menjadi 

tenaga pengajar yang handal dan profesional, terutama dalam mengimplementasikan 

tuntutan kurikulum yang berlaku secara efektif. Seperti halnya dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku, guru sebaiknya mampu menguasai model pembelajaran dan 

strategi pembelajaran. Sehingga dapat memilih dan menentukan yang sesuai dengan 

materi pelajaran dan mampu dalam mencapai tujuan kurikulum (Ibrahim, 2002). 
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Terdapat beberapa aspek yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa yakni meliputi 

aspek kerja ilmiah, aspek makhluk hidup dan proses kehidupan, aspek materi dan 

sifatnya, dan aspek proses kehidupan. Pada aspek proses kehidupan, salah satu 

kompetensi yang diharapkan adalah kemampuan mengidentifikasi keterkaitan antar 

organ dan fungsi dalam sistem pernapasan serta melakukan upaya yang dapat 

dilakukan untuk tetap menjaga sistem pernapasan. Dalam proses belajar mengajar, 

minat belajar siswa dapat dilihat dari berbagai macam aspek, seperti aspek psikologis 

setiap individu, minat seseorang dapat dilihat dari keinginan, gairah, perasaan dan 

lain sebagainya. Minat belajar biasanya berasal dari individu itu sendiri untuk 

mencari ilmu pengetahuan dan terus menelusuri informasi yang belum diketahui 

untuk menemukan jawaban yang tepat atas suatu pertanyaan (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003) 

 
Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa Indonesia masih 

rendah dalam membaca (359), matematika (366), dan sains (383), jauh di bawah rata-

rata global. Sebagian besar siswa belum mencapai kompetensi minimum, yang 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang interaktif serta dampak pandemi. 

Tentunya ini menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka dan pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (Tohir, 2019). 

 
Mengenai permasalahan ini, khususnya di SMPN 5 Kota Metro sangat terlihat jelas 

dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPA sangat rendah sehingga tidak mencapai ketuntasan minimum. 

Diperoleh data hasil belajar siswa yang tidak mencapai KKM adalah sebanyak 75%, 

sedangkan siswa yang mencapai KKM adalah 25%. Rendahnya minat siswa karena 

metode yang masih sederhana dan konvensional digunakan dalam proses 

pembelajaran menyebabkan hasil belajar kognitif siswa rendah. 
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Selain itu, siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran karena telah terbiasa 

menerima materi tanpa menyelesaikannya secara mandiri. Sebagian pendidik 

berasumsi bahwa bebrapa indikator kemampuan kognitif tidak terlalu penting untuk 

dikembangkan, sehingga pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru. 

Penggunaan metode ceramah yang dominan menyebabkan keterlibatan peserta didik 

menjadi minim, sehingga tidak melatih kemampuan kognitif mereka secara 

maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Maisaroh (2010) yang menyatakan bahwa 

metode ceramah cenderung membuat siswa pasif dan berdampak pada rendahnya 

hasil belajar. 

 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yakni menekankan pada pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan LKPD berbasis Problem 

Based Learning, yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

kognitif secara lebih optimal. 

 
Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL diharapkan mampu menyelesaikan 

pokok masalah, sehingga dapat membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan serta siswa memiliki pengalaman belajar yang nyata (Syamsiah, 

2018). PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan karena 

masalah yang diberikan sering kali berkaitan dengan situasi yang siswa hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, membuat mereka merasa pembelajaran tersebut bermakna. 

Selain itu, siswa belajar secara berkelompok agar dapat berdiskusi dan saling berbagi 

ide sehingga dalam belajar terasa semakin dinamis dan mengurangi rasa bosan. 

Proses belajar  yang menyenangkan menjadi peran utama untuk  meningkatkan hasil 

belajar kognitif karena ketika mereka merasa senang, akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas atau masalah. 
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Penelitian terkait penggunaan LKPD berbasis PBL sudah banyak dilakukan tetapi 

penggunaan LKPD tersebut masih berfokus pada mata pelajaran lain. Hal ini 

membuka peluang peneliti untuk fokus pada LKPD khususnya mata pelajaran IPA 

pada materi sistem pernapasan pada manusia di kelas VIII SMP. Alasan peneliti 

memilih materi sistem pernapasan pada manusia, karena dalam materi ini banyak 

sekali mencakup konsep mengenai fungsi dan mekanisme kerja yang dapat dikaitkan 

dengan kehidupan nyata (Monika, 2015). Beberapa orang hanya mengetahui bahwa 

sistem pernapasan manusia hanyalah paru-paru. Namun faktanya, terdapat organ 

pendukung di dalamnya yang berperan membantu proses pernapasan. Selain itu untuk 

mengetahui penyakit pada sistem pernapasan dan bagaimana cara mencegah dan 

mengatasinya bila terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian yang terpenting 

yaitu materi sistem pernapasan sangat cocok dikembangkan dalam LKPD berbasis 

PBL pada permasalahan sehari-hari yang bersifat nyata.  

 
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti seperti yang dilakukan Mutawali (2020). Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar peserta 

didik khususnya mata pelajaran matematika yang diajarkan berbasis PBL. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2020). Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti pada hasil belajar 

fisika antara peserta didik yang diajar berbasis PBL dengan peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  Didukung oleh penelitian Dyah 

(2018). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

PBL berpengaruh terhadap hasil belajar siswa si SD Tarakanita Bumijo Yogyakarta.  

 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

memerlukan bahan ajar yang mampu meningkatkan hasil belajar kognitif pada siswa 

khususnya pada materi sistem pernapasan manusia. Penelitian yang dilakukan 

berjudul Penggunaan LKPD Berbasis Problem-Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Sistem Pernapasan 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Apakah LKPD berbasis Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning yang berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia? 

 
1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui :  

1. Pengaruh penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia. 

2. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis Problem Based 

Learning yang berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas 

VIII pada materi sistem pernapasan manusia. 

 
1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak berikut: 

1. Bagi guru, LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan ajar saat pembelajaran di 

kelas untuk meningkatkan hasil belajar kognitif khususnya pada materi sistem 

pernapasan manusia. 

2. Bagi peneliti, sebagai syarat penyelesaian studi serta dapat meningkatkan 

pemahaman dan keahlian dalam membuat LKPD berbasis PBL pada materi 

sistem pernapasan manusia bagi siswa kelas VIII SMP. 

3. Bagi sekolah, LKPD ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi dalam 

menciptakan bahan ajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik yang berdampak pada meningkatnya kualitas sekolah. 

4. Bagi siswa, LKPD ini diharapkan dapat memudahkan siswa mendalami materi 

sistem pernapasan pada manusia serta meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran, maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan kegiatan mendasar 

yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman 

dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2013). 

2. Problem-Based Learning (PBL) terdapat sintaks PBL menurut Arends (2013) 

yaitu: Mengorientasikan siswa terhadap masalah, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses.  

3. Terdapat 6 indikator hasil belajar kognitif menurut Bloom (1956) meliputi: 

Pengetahuan (Knowledge), Pemahaman (Understanding), Penerapan 

(Application), Analisis (Analysis), Kreasi (Creating), Evaluasi (Evaluation). 

4. Materi yang digunakan dalam mata pelajaran IPA kelas VIII fase D yaitu 

menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada 

sistem pernapasan serta upaya untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan 

manusia. 

5.  Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Metro 

dan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 8.2 dan 8.6 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran dalam melatih penyelidikan atau pemecahan masalah yang 

memiliki peranan penting atas keberhasilan dan ketercapaian sebuah pembelajaran 

(Trianto, 2011). LKPD merupakan jenis bahan ajar yang dimaksudkan untuk 

membantu peserta didik belajar secara terarah (Rohaeti,  2009). Didukung oleh 

pendapat Prastowo (2012) di dalam LKPD menyajikan materi ajar yang sudah 

dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 

materi ajar tersebut secara mandiri.  

 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan jenis bahan ajar yang digunakan oleh pendidik yang diperuntukkan untuk 

peserta didik sebagai panduan dalam pembelajaran yang berisikan materi, ringkasan, 

petunjuk praktikum, materi untuk diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala bentuk 

petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses 

pembelajaran sehingga membantu siswa lebih aktif berperan dalam proses belajar. 

Lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

 
Peran LKPD sangat penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik dan membantu guru mengarahkan mereka untuk menemukan 

konsep-konsep melalui aktivitas mandiri (Wulandari, 2013). 
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Terdapat beberapa manfaat penggunaan LKPD dalam pembelajaran antara lain:  

a. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran 

b. Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran 

c. Membantu peserta didik untuk menambah informasi 

d. Kegiatan belajar secara sistematis 

e. Melatih peserta didik untuk mengembangkan konsep dan  keterampilan proses 

 
Menurut Yunitasari (2013) unsur yang ada dalam LKPD meliputi:  

a. Judul, merupakan bagian pertama yang harus ada dalam LKPD. Judul 

memberikan gambaran umum tentang isi dan topik materi yang akan dipelajari 

b. Petunjuk belajar, berfungsi memberikan panduan kepada peserta didik mengenai 

cara menggunakan LKPD dengan baik. Petunjuk ini dapat berupa langkah-

langkah atau instruksi yang harus diikuti agar proses belajar lebih terarah 

c. Indikator pembelajaran, mencerminkan tujuan pembelajaran peserta didik setelah 

menyelesaikan LKPD. Indikator ini biasanya terkait dengan kompetensi yang 

diharapkan tercapai dalam proses pembelajaran 

d. Informasi pendukung, berisi materi atau penjelasan tambahan yang dapat 

membantu peserta didik memahami topik yang sedang dipelajari. Informasi ini 

bisa berupa data, fakta, atau teori yang relevan dengan topik 

e. Langkah kerja, rangkaian kegiatan yang harus dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas atau kegiatan yang terdapat dalam LKPD. Langkah-langkah 

ini disusun secara sistematis agar peserta didik dapat mengikuti dengan mudah 

f. Penilaian, mencakup aspek evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana peserta didik telah memahami materi yang disajikan dalam LKPD. 

Penilaian dapat berupa soal-soal atau penugasan yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. 
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Lembar Kerja Peserta Didik sebagai bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Arsyad (2009) terdapat kelebihan LKPD yakni  sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keterlibatan aktif, mendorong peserta didik untuk aktif 

mencari, mengolah, dan memahami informasi secara mandiri maupun 

kelompok 

b. Membantu pembelajaran mandiri, peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing 

c. Mendukung penerapan model pembelajaran inovatif, LKPD mudah 

dikembangkan untuk pendekatan PBL, STEM, discovery learning, dan lain-

lain 

d. Mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran, guru terbantu dalam 

mengarahkan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan terstruktur 

e. Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi berinteraksi 

dengan aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan 

yang disusun, peserta didik dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban 

 
Terdapat pula kekurangan LKPD Menurut Arsyad (2009) yaitu sebagai berikut: 

a. Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan 

b. Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari sampai 

 berbulan-bulan, tergantung pada peralatan percetakan dan kerumitan informasi 

 pada halaman cetakan 

c. Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus dirancang sedemikian 

 rupa sehingga tidak terlalu panjang dan peserta didik menjadi bosan, dan jika 

 tidak terawat dengan baik media cetak akan rusak bahkan hilang 

 
2.2 Problem Based Learning  

Pada abad ke 20 PBL pertama kali diperkenalkan oleh Barrows dan Tamblyn yang 

berasal dari bahasa Inggris, pembelajaran ini merupakan pembelajaran dengan 

memecahkan suatu masalah. Peserta didik dilatih untuk belajar berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah agar memperoleh pengetahuan baru (Magdalena, 2015). 
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Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah pada 

peserta didik selama mereka mempelajari materi pelajaran (Abidin, 2014). Menurut 

Ibrahim (2010) pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang digunakan untuk merancang tingkat berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dalam situasi dan berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya 

belajar bagaimana belajar. Sedangkan menurut Arends (2013) pembelajaran PBL 

adalah pembelajaran yang menekankan siswa pada masalah autentik sehingga siswa 

mampu menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan yang lebih 

tinggi serta meningkatkan percaya diri. 

 
Terdapat 3 ciri utama dari PBL menurut Sanjaya (2010) yaitu:  

a. Peserta didik tidak hanya mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi 

pelajaran, akan tetapi melalui pembelajaran ini peserta didik diharapkan untuk 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengelola data sehingga akhirnya dapat 

menyimpulkan.  

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. PBL 

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran, yang artinya 

tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.  

c. Proses berpikir pada pembelajaran ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 

Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu, 

sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 

fakta. 

 
Peran guru dalam mencapai tujuan pembelajaran PBL ini adalah membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam proses penyelesaian permasalahan yang dihadapi. 

Tujuan pembelajaran dari PBL ini untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah sesuai yang diungkapkan 

oleh Ibrahim (2010). Pendapat lain dikemukakan oleh Putra (2013) bahwa secara 

umum tujuan pembelajaran berbasis PBL sebagai berikut :  
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a. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan 

masalah, serta kemampuan intelektual 

b. Belajar sebagai peran orang dewasa melalui keterlibatan peserta didik dalam 

pengalaman nyata atau stimulasi agar mampu memecahkan permasalahan yang 

pada dunia nyata serta mampu bekerja sama. 

 
Menurut Barrow (2018) karakteristik PBL adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan belajar harus berorientasi pada peserta didik 

b. Permasalahan bersifat otentik atau berdasarkan dunia nyata 

c. Peserta didik secara aktif mencari sendiri sumber informasi baru yang relevan 

d. Pembelajaran dilakukan dengan cara berdiskusi di dalam kelompok atau tim kecil 

e. Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

 
Adapun karakteristik yang dijelaskan oleh Mulyasa (2016) yaitu: 

a. Pemberian gagasan inti, pada pembelajaran ini siswa diberikan gagasan agar 

menjadikan petunjuk atau sumber informasi yang dibutuhkan oleh siswa dalam 

pengumpulan informasi kegiatan belajar mengajar 

b. Mendefinisikan masalah, siswa diberikan skenario atau permasalahan yang akan 

dihadapi oleh kelompoknya dalam melakukan berbagai kegiatan 

c. Belajar secara mandiri, siswa secara mandiri mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan agar mampu menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapi 

d. Saling bertukar informasi atau pengetahuan, siswa melakukan diskusi bersama 

teman sebayanya atau kepada anggota kelompoknya dalam memecahkan suatu 

pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih mudah diselesaikan. 
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Terdapat langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran berbasis PBL, terdapat 5 

langkah utama menurut Arends (2013) diantaranya: 

Tabel 1. Sintaks PBL  
Tahapan Perilaku Guru 
Tahap 1  
Mengorientasikan siswa terhadap masalah 

Menjelaskan  tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik (bahan-bahan) yang 
diperlukan serta memotivasi siswa untuk 
terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang 
dipilih 

Tahap 2  
Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas berhubungan dengan 
masalah tersebut  

Tahap 3 
Membimbing penyelidikan individual atau 
kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai,  melaksanakan 
eksperimen untuk pemecahan mendapatkan 
penjelasan dan masalah 

Tahap 4  
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 
dan berbagi tugas dengan teman 

Tahap 5  
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari/meminta kelompok presentasi 
hasil kerja 

Sumber : (Arends, 2013) 
 
Berdasarkan uraian diatas, penerapan pembelajaran berbasis PBL ini memiliki 

kelebihan dan kelemahan dalam penggunaannya. Menurut Sanjaya (2010) 

pembelajaran berbasis PBL memiliki kelebihan sebagai berikut:  

a. Pada saat pembelajaran dilakukan dengan teknik pemecahan masalah, peserta 

didik diajak untuk berpikir kritis dan menemukan solusi secara mandiri atau 

kelompok 

b. Siswa merasa ada tertantang dan merasa puas dalam menemukan pengetahuan 

baru  

c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi meningkat 

d. Siswa mampu mengembangkan pola pikir bahwa semua mata pelajaran pada 

dasarnya merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, 

bukan hanya sekadar belajar dari guru atau buku-buku saja 
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Disamping adanya kelebihan adapun kelemahan pembelajaran berbasis PBL menurut 

Sumantri (2016) antara lain: 

a. Membutuhkan waktu lebih lama, proses menemukan solusi dari suatu masalah 

memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan metode ceramah 

b. Menuntut kemandirian dan kesiapan siswa, tidak semua siswa terbiasa belajar 

secara mandiri atau mampu bekerja efektif dalam kelompok 

c. Beban guru menjadi lebih besar, guru harus merancang masalah yang relevan, 

memfasilitasi diskusi, dan mengevaluasi proses serta hasil secara menyeluruh 

 
2.3 Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan peserta didik setelah menempuh 

proses belajar. Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik. Pada akhir pembelajaran diperlukan adanya evaluasi 

penilaian untuk menentukan hasil yang diperoleh siswa selama kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Berutu, 2018).  

 
Menurut Sudjana (2009) hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa setelah 

menyelesaikan sejumlah pelajaran, sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh melalui aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar 

merupakan aspek paling utama karena keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

sangat bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. 

 
Menurut Arikunto (2010) hasil belajar berdampak pada perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan maupun 

sikap dan keterampilan. Perubahan dapat diartikan sebagai peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan, dan sebagainya.  
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Menurut Bloom (1956)  terdapat indikator hasil belajar kognitif seperti pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar Kognitif  
Indikator Deskripsi 

Pengetahuan  
(C1 - Knowledge)  

Mengingat kembali informasi yang telah dipelajari, 
seperti fakta, konsep, atau prosedur  

Pemahaman 
(C2 - Understanding) 

Menjelaskan konsep dengan kata-kata sendiri atau 
menginterpretasikan informasi. 

Penerapan  
(C3 - Applying) 

Menggunakan konsep atau prosedur dalam situasi baru 
atau nyata 

Analisis 
(C4  Analyzing) 

Memecah informasi menjadi bagian-bagian kecil untuk 
memahami hubungan antarbagian. 

Kreasi 
 (C5- Creating) 

Menggabungkan berbagai elemen untuk menciptakan 
sesuatu yang baru atau menyusun solusi inovatif. 

Evaluasi  
(C6 - Evaluating) 

Menilai atau memberikan keputusan berdasarkan kriteria 
tertentu. 

Sumber : (Bloom, 1956) 
 
Penilaian hasil belajar mencakup penilaian pengetahuan yang dilakukan untuk 

mengetahui tahap penguasaan faktual, koseptual, serta prosedural yang dimiliki 

peserta didik. Penilaian tidak hanya dilakukan untuk mengetahui pencapaian peserta 

didik dalam ruang lingkup kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini juga 

dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan peserta didik dalam aspek 

penguasaan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Hasil penilaian pengetahuan 

akan memberikan umpan balik bagi guru dan peserta didik, terutama mengenai 

kelemahan penguasaan pengetahuan yang masih dimiliki peserta didik untuk 

memperbaiki mutu pembelajaran (Astuti, 2019). 

 
Terdapat beberapa teknik penilaian yang umum digunakan. Dalam pelaksanaannya, 

guru sebaiknya memilih teknik yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang 

dinilai. Teknik yang sering digunakan antara lain tes tertulis, tes lisan, penugasan, dan 

portofolio. Pentingnya pendidik untuk menyesuaikan penerapan setiap teknik 

penilaian pengetahuan dengan karakteristik kompetensi dasar, karena masing-masing 
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teknik memiliki ciri khas tersendiri yang memengaruhi kaidah dan cara 

penggunaannya (Reta, 2012).  

 
Menurut Supiandi (2016) faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar kognitif 

siswa yaitu:  

1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga kurang 

mampu mengembangkan potensi siswa yang berakibat pada rendahnya hasil 

belajar kognitif 

2. Siswa cenderung pasif dan guru yang hanya memberikan informasi dalam proses 

pembelajaran 

3. Dalam penyampaian materi biologi saat proses pembelajaran masih bersifat teoritis  

 
2.4 Analisis Materi Pokok Sistem Pernapasan Pada Manusia 

Pada LKPD yang akan digunakan oleh peneliti memuat materi sistem pernapasan 

manusia fase D yaitu mata pelajaran IPA tingkat SMP kelas VIII. Berikut analisis 

keluasan dan kedalaman materi capaian pembelajaran sistem pernapasan manusia. 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran 
Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Biologi Peserta didik dapat menganalisis sistem pernapasan 
pada manusia dan memahami gangguan pada sistem 
pernapasan serta upaya untuk menjaga kesehatan 
sistem pernapasan manusia. 

Keluasan  Kedalaman 
Organ penyusun dan fungsi sistem 
pernapasan pada manusia 
 

1. Pengertian pernapasan 
2. Organ penyusun dan fungsinya 

a. Hidung  
b. Faring  
c. Laring 
d. Trakea 
e. Bronkus  
f. Alveolus  
g. Paru- paru 

Mekanisme pernapasan manusia 
 

1. Pernapasan dada 
2. Pernapasan perut 

Gangguan yang berhubungan 
dengan sistem pernapasan 

a. Gangguan Pada Hidung 
1. Rhinitis 
2. Sinusitis 
3. Polip Hidung 

b. Gangguan Pada Faring 
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1. Faringitis 
2. Tonsilitis 

c. Gangguan Pada Laring 
1. Laringitis  
2. Kanker Laring 

d. Gangguan Pada Trakea 
1. Trakeitis  
2. Stenosis Trakea 

e. Gangguan Pada Bronkus 
1. Bronkitis  
2. Asma  

f. Gangguan Pada Alveolus 
1. Pneumonia  
2. Envisema  

g. Gangguan Pada Paru-Paru 
1. Kanker Paru 
2. Tuberculosis 

Upaya menjaga kesehatan sistem 
pernapasan manusia 
 

1. Menghindari asap rokok 
2. Menghindari polusi udara 
3. Berolahraga secara teratur 
4. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

 
Materi yang disajikan dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia yaitu: 

organ pernapasan manusia, mekanisme pernapasan, gangguan sistem pernapasan, dan 

upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

 
Sistem pernapasan dapat diartikan juga sebagai sistem yang melaksanakan pertukaran 

oksigen dan karbon dioksida dengan melibatkan suatu proses yang sangat kompleks. 

Pernapasan adalah peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung oksigen 

(O2) ke dalam tubuh serta menghembuskan udara yang banyak mengandung 

karbondioksida (CO2) sebagai sisa dari oksidasi keluar dari tubuh. Jadi sistem 

pernapasan pada manusia adalah sekumpulan organ yang terlibat dalam proses 

pertukaran oksigen dan karbon dioksida dalam darah. Sistem pernapasan membantu 

tubuh menyerap oksigen dari udara dan membuang gas karbondioksida (CO2). Organ 

pernapasan utama manusia adalah paru-paru (pulmo) dan dibantu oleh alat-alat 

pernapasan lain. Sistem pernapasan merupakan sarana pengambilan oksigen dari 

udara untuk keperluan pembakaran zat-zat makanan di dalam sel dan pelepasan sisa-

sisa pembakaran zat-zat makanan, yaitu karbondioksida ke udara (Anidityas, 2022) 
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Manusia bernapas dengan menggunakan organ-organ pernapasan. Selain itu, untuk 

menarik dan mengeluarkan napas digunakan pula otot-otot yang berada pada daerah 

dada dan perut. Alat pernapasan yang utama adalah paru-paru. Namun untuk masuk 

ke dalam tubuh, udara memerlukan alat lain seperti pada uraian menurut (Fauziah, 

2020) berikut ini:  

1) Hidung, berfungsi sebagai alat pernapasan dan indra pembau. Hidung terdiri atas 

lubang hidung, rongga hidung, dan ujung rongga hidung. Rongga hidung 

memiliki rambut, banyak kapiler darah, dan selalu lembap dengan adanya lendir 

yang dihasilkan oleh selaput mukosa. Di dalam rongga hidung, udara disaring 

oleh rambut - rambut kecil dan selaput lendir yang berguna untuk menyaring 

debu, melekatkan kotoran pada rambut hidung, mengatur suhu udara pernapasan, 

maupun menyelidiki adanya bau. 

2) Faring, merupakan persimpangan jalan masuk udara dan makanan. Faring 

merupakan persimpangan antara rongga mulut ke kerongkongan dengan hidung 

ke tenggorokan. 

3) Laring, disebut juga pangkal tenggorok atau kotak suara. Laring terdiri atas tulang 

rawan yang membentuk jakun. Jakun tersusun atas tulang lidah, katup tulang 

rawan, perisai tulang rawan, piala tulang rawan, dan gelang tulang rawan. 

Pangkal tenggorok dapat ditutup oleh katup pangkal tenggorokan. Pada waktu 

menelan makanan, epiglotis melipat ke bawah menutupi laring sehingga makanan 

tidak dapat masuk dalam laring. Sementara itu, ketika bernapas epiglotis akan 

membuka. Pada pangkal tenggorok terdapat selaput suara atau lebih dikenal 

dengan pita suara. 

4) Trakea, merupakan pipa yang panjangnya kira-kira 9 cm. Trakea tersusun atas 

enam belas sampai dua puluh cincin-cincin tulang rawan. Cincin-cincin tulang 

rawan ini di bagian belakangnya tidak tersambung yaitu di tempat trakea 

menempel pada esofagus. Hal ini berguna untuk mempertahankan agar trakea 

tetap terbuka. Cincin-cincin tulang rawan diikat bersama oleh jaringan fibrosa, 

selain itu juga terdapat beberapa jaringan otot.  
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5) Bronkus, merupakan cabang batang tenggorokan yang jumlahnya sepasang, yang 

satu menuju ke paru-paru kanan dan yang satu lagi menuju ke paru-paru kiri. 

Tempat percabangan ini disebut bifurkasi. Bronkus mempunyai struktur serupa 

dengan trakea dan dilapisi oleh jenis sel yang sama. Bronkus yang ke kiri lebih 

panjang dan sempit serta kedudukannya lebih mendatar daripada yang ke kanan. 

Hal ini merupakan salah satu sebab mengapa paru-paru kanan lebih mudah 

terserang penyakit. Bronkus sebelah kanan bercabang menjadi tiga bronkiolus, 

sedangkan bronkus sebelah kiri bercabang menjadi dua bronkiolus. 

6) Alveolus, merupakan saluran akhir dari alat pernapasan yang berupa gelembung-

gelembung udara. Dindingnya tipis, lembap, dan berlekatan erat dengan kapiler-

kapiler darah. Alveolus terdiri atas satu lapis sel epitelium pipih dan di sinilah 

darah hampir langsung bersentuhan dengan udara. Adanya alveolus 

memungkinkan terjadinya perluasan daerah permukaan yang berperan penting 

dalam pertukaran gas O2 dari udara bebas ke sel-sel darah dan CO2 dari sel-sel 

darah ke udara. 

7) Paru-paru, merupakan alat pernapasan utama. Paru-paru terletak dalam rongga 

dada. Letaknya di sebelah kanan dan kiri serta di tengahnya dipisahkan oleh 

jantung. Jaringan paru-paru mempunyai sifat elastik, berpori, dan seperti spon. 

Apabila diletakkan di dalam air, paru-paru akan mengapung karena mengandung 

udara di dalamnya. Paru-paru dibagi menjadi beberapa belahan atau lobus. 

 
Saat kita bernapas udara akan masuk ke rongga hidung, kemudian menuju laring, 

masuk dalam trakea kemudian bronkus dan akhirnya masuk paru-paru. Di dalam paru 

paru terdapat alveolus dengan dinding sangat tipis dan lembab. Hal ini diperlukan 

supaya pertukaran gas antara ruang alveolus dengan kapiler darah yang memenuhi 

alveolus dapat berlangsung dengan baik. Kapiler darah dari alveoli yang kaya akan 

oksigen akan bergabung menuju vena paru-paru kemudian menuju jantung dan 

disebarkan ke seluruh tubuh. Saat darah yang kaya oksigen masuk ke dalam sel 

tubuh, terjadi pertukaran gas oksigen dengan karbondioksida. Oleh aliran darah 
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karbondioksida dibawa ke paru paru dan dikeluarkan dengan cara ditukar dengan 

oksigen (Anidityas, 2022). 

 
Berdasarkan otot yang berperan aktif pada proses pernapasan, pernapasan pada 

manusia dapat dibedakan menjadi pernapasan dada dan pernapasan perut. 

1) Pernapasan dada  

Otot yang berperan aktif dalam pernapasan dada adalah otot antartulang rusuk 

(interkostal). Otot ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu otot antartulang rusuk luar 

(interkostal eksternal) yang berperan mengangkat tulang-tulang rusuk, dan otot 

antartulang rusuk dalam (interkostal internal) yang berperan menurunkan tulang 

rusuk ke posisi semula. Apabila otot antartulang rusuk luar berkontraksi, tulang 

rusuk terangkat hingga volume rongga dada bertambah besar. Hal ini menyebabkan 

tekanan udara rongga dada menjadi lebih kecil dari tekanan udara rongga paru-paru, 

sehingga mendorong paru-paru mengembang dan mengubah tekanannya menjadi 

lebih kecil daripada tekanan udara bebas. Selanjutnya akan terjadi aliran udara dari 

luar ke dalam rongga paru-paru melalui rongga hidung, batang tenggorokan, 

bronkus, dan alveolus. Proses ini disebut inspirasi. Bila otot antartulang rusuk dalam 

berkontraksi, tulang rusuk akan tertarik ke posisi semula sehingga mendesak dinding 

paru-paru. Akibatnya, rongga paru-paru mengecil dan menyebabkan tekanan udara 

di dalamnya meningkat.  

 

Gambar 1. Mekanisme Pernapasan Dada 
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2) Pernapasan perut  

Pada pernapasan perut, otot yang berperan aktif yaitu otot diafragma dan otot dinding 

rongga perut. Apabila otot diafragma berkontraksi, posisi diafragma akan mendatar. 

Hal ini menyebabkan volume rongga dada bertambah besar, sehingga tekanan udara 

di dalamnya mengecil. Penurunan tekanan udara akan diikuti mengembangnya paru-

paru. Hal ini menyebabkan terjadinya aliran udara ke dalam paru-paru (inspirasi). 

Apabila otot diafragma berelaksasi dan otot dinding perut berkontraksi, isi rongga 

perut akan terdesak ke arah diafragma, sehingga posisi diafragma akan cekung ke 

arah rongga dada.  

 

 

Gambar 2. Mekanisme Pernapasan Perut 

Gangguan pada pernapasan dapat disebabkan oleh adanya gangguan atau kelainan 

pada organ penyusun sistem pernapasan. Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh 

faktor keturunan, kebiasaan merokok, penggunaan obat terlarang serta pola hidup 

tidak sehat yang menyebabkan virus atau bakteri masuk ke saluran pernapasan. Pada 

beberapa orang memiliki faktor genetik berupa alergi terkadang dapat menimbulkan 

penyempitan pada bronkus, akibat penyempitan ini akan membuat penderitanya 

kekurangan oksigen dan merasa sesak nafas. Penyakit seperti ini lebih dikenal dengan 

sebutan asma. Kebiasaan merokok sangat berpotensi besar dalam merusak paru-paru, 

didalam rokok mengandung nikotin yang bersifat racun dan dapat menimbulkan 

kanker atau karsinogenik. Rokok juga dapat menyebabkan manusia terserang 
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bronkitis, penyakit ini merupakan peradangan berupa lendir pada bronkus. Lendir 

pada saluran bronkus akan mengganggu jalannya pernapasan karena menimbulkan 

penyempitan pada jalan udara yang masuk ataupun keluar dalam bronkus. Selain itu, 

obat terlarang seperti sabu-sabu, kokain, heroin dan lain-lain sangat berpotensi dalam 

merusak seluruh organ dalam tubuh manusia. Selain ginjal, otak, dan hati, organ yang 

paling cepat terpengaruh oleh penggunaan obat terlarang ini adalah paru-paru, 

terutama jika penggunaan obat dilakukan dengan cara menghisap melalui sistem 

pernapasan, yang mengakibatkan fungsi paru-paru akan terganggu dan menyebabkan 

paru menyusut atau mengecil. Akibat dari penggunaan obat terlarang akan 

menimbulkan penyakit kanker pada paru-paru dan memicunya dengan cepat 

membesar dan menjadi ganas. 

Menurut Yaniriza (2019) terdapat beberapa cara menjaga organ pernapasan, yaitu 

dengan cara sebagai berikut: 

1.  Menjaga kesehatan organ pernapasan 

- Konsumsi makanan yang bergizi, misalnya sayuran agar daya tahan tubuh 

manusia terjaga dengan baik. 

- Berolahraga secara teratur, karena olahraga dapat melatih organ-organ 

pernapasan agar dapat bekerja dengan baik. 

- Istirahat dengan cukup dan posisi tidur yang benar, posisi tidur yang 

menyehatkan adalah posisi tidur yang miring ke kanan, sedangkan posisi tidur 

yang harus kita hindari adalah posisi tidur yang tertelungkup. 

2. Mencegah zat-zat yang merusak organ pernapasan 

- Tidak merokok, rokok berbahaya bagi tubuh karena banyak mengandung zat 

racun (nikotin). 

- Menggunakan masker jika berada di lingkungan yang berpolusi. 

- Jaringan paru-paru sangat sensitif terhadap sesuatu yang dingin, oleh karena itu 

sebaiknya mengurangi konsumsi makanan dingin. 

- Mengurangi konsumsi makanan cepat saji, apabila banyak ditemukan lendir 

dalam paru-paru, maka kapasitas udara yang disimpan dalam paru-paru akan 
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lebih sedikit, lendir dihasilkan dari makanan yang mengandung banyak gula dan 

bahan kimia. 

3. Menjaga kesehatan lingkungan sekitar 

- Rumah yang sehat untuk paru-paru adalah rumah yang memiliki sirkulasi udara 

yang baik dengan adanya ventilasi udara yang cukup. 

- Menjaga kebersihan lingkungan agar tidak ada debu yang menyebar karena 

dapat menimbulkan gangguan pernapasan.  

- Membuat udara bersih dan segar dengan menanam pepohonan di sekitar tempat 

tinggal. 

- Mencegah ruangan/kamar lembab, penyakit paru-paru terjadi akibat kuman dan 

virus yang berkembang di ruangan yang tingkat kelembaban tinggi yang masuk 

melalui saluran pernapasan. 
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2.5 Kerangka Pikir 

Tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi yang cerdas, berilmu, dan berwawasan 

luas. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan tolak ukur yang dapat 

mencerminkan pencapaian siswa, salah satunya adalah hasil belajar. Pada 

kenyataannya hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII di SMPN 5 Metro pada 

materi sistem pernapasan masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah dan pencatatan 

materi tanpa adanya latihan soal atau pembelajaran yang bersifat interaktif. Dalam 

proses pembelajaran diperlukan alat bantu yang efektif seperti bahan ajar untuk 

mempermudah penyampaian materi dan meningkatkan ketertarikan siswa tetapi, 

kegiatan belajar mengajar di kelas masih didominasi oleh guru yang menjadikan 

peserta didik cenderung pasif sebagai penerima informasi. Kondisi ini menyebabkan 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan berdampak pada capaian hasil 

belajar.   

 
Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada peserta didik, peneliti 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD yang berisi materi dan soal-soal terkait sistem 

pernapasan pada manusia berbasis PBL dengan penerapan permasalahan sehari hari 

sebagai topik utama untuk melatih para peserta didik sehingga mampu menyelesaikan 

masalah terkait isu-isu nyata serta menemukan informasi. Pembelajaran berbasis PBL 

diyakini tepat untuk digunakan dalam pembelajaran pada materi sistem pernapasan 

manusia khususnya kelas VIII SMP yang diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik. Kemampuan peserta didik juga dapat dikembangkan 

melalui lingkungan belajar yang nyaman, tentunya guru harus dapat menerapkan 

pembelajaran yang sesuai, dengan memberikan masalah dan kejadian yang dapat 

merangsang peningkatan hasil belajar dalam diri siswa serta membangun 

pengetahuan yang lebih lama untuk diingat. 

 

 

 



28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 3. Kerangka Pikir 
 
 

 

Dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia saat ini, masalah yang paling 

umum ditemukan yaitu rendahnya hasil belajar siswa  karena  menerapkan 

pembelajaran konvensional yang belum sesuai sehingga tujuan pembelajaran 

belum tercapai. 

Permasalahan yang ditemukan:  

1. Kegiatan pembelajaran di SMPN 5 Kota Metro masih berpusat pada 

pendidik, peserta didik   hanya berperan sebagai penerima saja. 

 2. Peran peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

 3. LKPD yang digunakan hanya sebatas  mengerjakan soal latihan 

 4. Hasil belajar kognitif siswa khususnya materi sistem pernapasan manusia 

kelas VIII masih rendah 

Solusi Permasalahan: LKPD Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Peserta Didik Kelas VIII Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia. 

Hasil : Penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis PBL yang dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar yang praktis digunakan dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia. 
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2.6 Hubungan Antar Variabel 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis PBL, sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif pada peserta didik. Dengan 

demikian, hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan seperti pada 

gambar 2.4  

 

 

 

Gambar 4.  Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

Keterangan:  
X = LKPD berbasis PBL 
Y = Hasil belajar kognitif pada peserta didik 
 
2.7 Hipotesis Penelitian 

Dalam sebuah penelitian perlu dirumuskannya suatu hipotesis. Menurut Sugiyono 

(2019) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

dan dilakukan setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan,maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H0:  Penggunaan LKPD berbasis PBL tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 

H1:  Penggunaan LKPD berbasis PBL berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif  peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN  
 
 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Metro yang beralamat di Jalan 

Budi Utomo, Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Metro Selatan, Provinsi Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dalam pembelajaran pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025.   

 
3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas 8 SMP Negeri 5 Kota Metro tahun 

ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Penggunaan teknik purposive sampling 

dipilih karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak, melainkan telah 

ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel. Teknik ini merupakan 

pemilihan sampel pada ciri-ciri tertentu yang dipandang memiliki hubungan yang erat 

dengan ciri-ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya (Hasnunidah, 2017). 

Dalam penelitian ini kelas yang ditetapkan sebagai kontrol adalah kelas 8.2 dan kelas 

yang menjadi eksperimen adalah 8.6 yang terdiri dari 20 siswa di masing masing 

kelas. 

 
3.3 Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dengan metode penelitian yaitu 

metode quasi eksperimen yang dilakukan dalam bentuk perlakuan (treatment) di 

kelas. Desain penelitian yang dipilih adalah Post Test Only Design Control-Group.  

Dalam desain penelitian ini, tidak dilakukan pretest pada subjek penelitian. Subjek 

diberikan treatment pada pembelajaran melalui LKPD berbasis PBL, kemudian 

subjek diamati dengan menggunakan hasil posttest.  
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Menurut Sugiyono (2011) desain Post Test Only Design Control-Group digambarkan 

seperti berikut:  

Tabel 4 Desain Post Test Only Design Control- Group 
Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O1 
Kontrol - O2 

Sumber: (Sugiyono, 2011) 

Keterangan :  
X = Pemberian perlakuan berbasis PBL  
O = Hasil observasi 
 
3.4 Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 

1.  Tahap pra-penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan wawancara dan observasi di SMP Negeri 5 Kota Metro untuk 

mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah 

tersebut 

b. Menentukan sampel yang akan diteliti 

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Capaian Pembelajaran (CP), 

Analisis Tujuan Pembelajaran (ATP), modul, media pembelajaran dan LKPD 

serta menyusun instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen evaluasi 

(kisi-kisi soal posttest dan lembar posttest)  

2.   Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  

1) Kelas Eksperimen 

a. Dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL pada 

materi sistem pernapasan pada manusia 

b. Memberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar kognitif peserta 

didik setelah diberikan perlakuan 

c. Menilai posttest peserta didik 
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2)   Kelas Kontrol  

a. Dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD terkait sistem 

pernapasan pada manusia tanpa memberi stimulus mengenai permasalahan atau 

PBL 

b. Melaksanakan posttest yang terkait pada materi sistem pernapasan manusia 

3.  Tahap Akhir Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah hasil data posttest peserta didik 

b. Data hasil analisis dari dua kelas yang berbeda tersebut dianalisis agar dapat 

menemukan perbedaan hasil  belajar kognitif pada peserta didik 

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis data 

 
3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data  

Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang berisi penilaian siswa pada 

materi sistem pernapasan manusia yang diperoleh dari nilai posttest. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a.  Tes  

Tes yang digunakan berupa soal uraian. Data yang digunakan diperoleh dari nilai 

posttest pada akhir pertemuan, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Pertanyaan pada soal mencakup pengetahuan tentang sistem pernapasan manusia 

yang dibuat berdasarkan capaian pembelajaran pada fase D. Terdapat 6 soal untuk 

mengukur hasil belajar kognitif siswa. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Soal Hasil Belajar Kognitif 
No Indikator No soal Jumlah 
1. Pengetahuan (Knowledge) 1 1 

2. Pemahaman (Understanding) 2 1 

3. Penerapan (Application) 3 1 

4. Analisis (Analysis) 4 1 

5. Kreasi (Creating) 5 1 

6. Evaluasi (Evaluation) 6 1 

Sumber : (Bloom, 1956) 

b. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket yang digunakan berupa pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan, dengan 

menggunakan skala likret 1 sampai dengan 4. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tanggapan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Tabel 6. Angket Tanggapan Peserta Didik  

No             Pertanyaan   SS      S      TS      STS  

1.   

2.   

3.dst   

 
c.  Dokumentasi  

Dokumentasi ini diambil saat penelitian berlangsung dan berfungsi untuk 

mengumpulkan data peserta didik dan aktivitas kegiatan dalam pembelajaran peserta 

didik. 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan Interpretasi Ketuntasan Belajar 

Pengolahan data ini dilakukan setelah mendapatkan data nilai dari posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, lalu hasil tes akan dinilai menggunakan teknik 

penskoran menurut Purwanto (2005) sebagai berikut: 
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Skor = R  x 100 
N 

Keterangan :    S = Nilai yang dicari 
    R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

 N = Jumlah skor maksimum dari tes 
      Tabel 7. Interpretasi Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 
80-100 Baik sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 

 40 Kurang sekali 

Sumber : (Purwanto, 2005) 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dengan syarat yang memenuhi 

untuk menentukan perhitungan hingga uji hipotesis. Data yang diuji berasal dari 

data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS sebagai berikut: 

 

b. Membandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi  

Jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal 

data tidak berdistribusi normal 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas ini digunakan untuk membuktikan apakah kedua data tersebut 

homogen atau tidak, dengan cara membandingkan kedua variansinya. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene's test. 

Kriteria penentuan varian adalah sebagai berikut: 

 

b. Membandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi  

Jika Sig. > 0,05 maka kedua varian homogen 
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4. Uji Hipotesis 

Bila data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya untuk menguji hipotesis 

penelitian digunakan uji-t dua sampel independen (Independent sample t-test) 

dengan bantuan software IBM SPSS 25.0. Tujuan dilakukannya Independent 

sample t-tes ini adalah untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua 

sampel yang berbeda (independent). 

 Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka 

digunakan uji Mann- Whitney atau disebut uji U. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan program dengan bantuan software 

IBM SPSS 25.0. 

Pengujian ini menggunakan uji dua pihak dengan menetapkan taraf signifikansi 

-tailed) > 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Pengujian hipotesis pada peneliti ini sebagai berikut:  

H0:  Penggunaan LKPD berbasis PBL tidak memiliki  pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem 

pernapasan 

H1:  Penggunaan LKPD berbasis PBL berpengaruh  secara signifikan terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem pernapasan  

5. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Data tanggapan peserta didik diperoleh dari lembar angket tanggapan peserta 

didik. Perhitungan skor dilihat dari jawaban peserta didik yaitu : sangat setuju 

(SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.  

Untuk memperoleh presentase tanggaan peserta didik diperoleh dengan 

menggunakan rumus berikut : 

Nilai = Total skor x 100  

         Skor maksimal 
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        Tabel 8. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik 
Nilai Kategori 

86% <P<100% Sangat Baik 

76%<P<85% Baik 

0%<P<75% Cukup 

55%<P<59% Kurang 

P<54% Kurang Sekali 

       Sumber : (Purwanto, 2005) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis PBL terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas VIII pada materi sistem pernapasan manusia. 

2. Penggunaan LKPD berbasis PBL mendapatkan tanggapan yang baik dari 

peserta didik 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut serta untuk kepentingan penelitian, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan maka peneliti menyarankan sebagai berikut. 

Guru perlu meningkatkan pemberian stimulus yang mendorong peserta didik 

untuk membandingkan, mengkategorikan, dan menarik kesimpulan dari informasi 

yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya indikator 

analisis, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menguraikan konsep 

atau memecah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk dianalisis 

secara mendalam. 
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